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1.1 [bookmark: _Toc80375846]Latar Belakang Masalah
Matematika adalah pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa karena matematika sangat berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Namun pada kenyataannya, matematika justru dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan hanya orang tertentu yang dapat mempelajarinya. Menurut Trianto, anggapan ini membuat siswa takut untuk mempelajari matematika sehingga siswa menjadi pasif di dalam pembelajaran (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017). Selain itu, sebagian konsep matematika bersifat abstrak. Konsep-konsep yang bersifat abstrak tersebut tak jarang membuat siswa salah dalam menafsirkan suatu konsep. Widdiharto (Mulyani dkk., 2020) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar dikarenakan faktor intelektual yaitu ketika siswa kurang dalam hal memahami prinsip, konsep, atau algoritma. Kurangnya siswa dalam memahami konsep ini mendapat perhatian khusus oleh National Council of Teacher Mathematics (NCTM).
National Council of Teacher Mathematics (NCTM) memberi pernyataan tentang “The Learning Principle” atau prinsip belajar.  NCTM mengemukakan bahwa belajar matematika dengan pemahaman akan membuat siswa menyempurnakan pengetahuannya tentang matematika. Selain itu, juga memberikan kelancaran dalam memahami konsep matematika yang baru dengan menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki (Ridho, M. H., 2020). Jika siswa dapat memahami konsep matematika secara utuh maka siswa dapat mempengaruhi kelancaran memahami konsep matematika selanjutnya.
Menurut Bert and Carpenter (Mulyani dkk., 2020)  pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa. Tanpa adanya pemahaman konsep, siswa akan sulit memahami materi matematika dan bisa menghambat siswa dalam memahami konsep. Pemahaman konsep merupakan hal penting dan mendasar yang harus dicapai siswa agar memudahkannya dalam memahami matematika selanjutnya. Menurut Abraham (Ainiyah, 2016), siswa dikatakan telah memahami suatu konsep apabila telah memenuhi suatu kriteria. Adapun kriteria tersebut adalah paham, salah konsep (miskonsepsi) dan tidak paham. 
 Sejalan dengan tujuan pendidikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMP bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika. Konsep matematika (Permendikbud) merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Menurut  Skemp (Fitri, 2018) bahwa konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, satu konsep menjadi dasar bagi konsep lainnya. Ini menunjukkan bahwa konsep satu dengan konsep lainnya saling berkaitan. Maka siswa diharapkan untuk memahami konsep dalam matematika, salah satunya yang berkaitan dengan materi teorema Pythagoras.  
Konsep pada materi teorema Pythagoras berkaitan dengan konsep pada materi selanjutnya, seperti pada materi bangun ruang sisi datar, dimana pada materi tersebut menentukan volume limas, menentukan volume prisma, dan masih banyak materi matematika lainnya yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras. Maka, sebelum mempelajari materi selanjutnya siswa diharapkan telah menguasai konsep pada materi teorema Pythagoras. 
Pentingnya siswa dalam memahami konsep matematika menjadi tugas utama guru dalam memastikan siswa yang dididiknya paham konsep yang akan diajarkan, dimana pemahaman konsep yang dimiliki siswa haruslah pemahaman konsep yang benar sesuai dengan konsep para ilmiah yang telah disepakati oleh para ahli.  Namun pada kenyataannya proses pembelajaran matematika di sekolah masih terdapat siswa yang belum memahami konsep matematika secara utuh. Sehingga dalam hal ini terjadi penyimpangan terhadap konsep matematika sebagai akibat dari timbulnya kesalahan-kesalahan interpretasi siswa terhadap konsep matematika yang dipelajari. Penyimpangan pemahaman konsep ini dikenal dengan istilah miskonsepsi.
Suparno (Setyaningsih dkk., 2018) menyatakan bahwa miskonsepsi  merupakan suatu  konsep  yang tidak  sesuai  dengan  konsep  yang diakui oleh para ahli, sehingga dapat dikatakan siswa menjadi salah paham. Menurut Martin (Setyaningsih dkk., 2018),  miskonsepsi adalah pemahaman yang salah mengenai ide-ide, objek atau peristiwa yang dibangun berdasarkan pengalaman seseorang. Sedangkan menurut Hammer (Khairaty dkk., 2018) menyebutkan bahwa miskonsepsi adalah struktur kognitif yang dapat berubah, mempengaruhi pengalaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah dan harus segera diatasi agar siswa dapat belajar konsep ilmiah secara efektif. Miskonsepsi seringkali terjadi pada siswa walau tidak semua siswa mengalami miskonsepsi, dalam hal ini terkhusus pada mata pelajaran matematika. Miskonsepsi terjadi karena adanya beberapa faktor, yaitu: diri siswa itu sendiri, cara mengajar guru, buku teks yang digunakan serta faktor lingkungan. Miskonsepsi pada diri siswa berasal dari pengalaman sehari-hari ketika berinteraksi lingkungan atau pengalaman belajar sebelumnya (Mujib, 2017). Miskonsepsi juga bisa berasal dari cara mengajar guru, dimana guru yang mengajar tidak menguasai bahan. Kemudian, miskonsepsi juga bisa berasal dari buku teks yang terdapat penjelasan yang keliru. Dan miskonsepsi juga bisa berasal dari faktor lingkungan, seperti sarana dan prasarana yang kurang mendukung, misalnya dengan adanya virus corona. Adanya virus corona yang mewabah, memungkinkan terjadinya peningkatan miskonsepsi pada siswa.  
[bookmark: _Hlk82657148]Sejak mewabahnya virus corona atau yang dikenal dengan istilah COVID-19 (Corona Virus Diseases 2019), memberi dampak pada berbagai aspek kehidupan salah satunya pada aspek pendidikan. Untuk mengurangi penyebaran Covid-19 pemerintah menerapkan strategi social distancing, salah satunya dengan strategi menutup sekolah. Kebijakan yang diterapkan lainnya agar tetap memenuhi kebutuhan pendidikan adalah menerapkan belajar belajar dari rumah dan tatap muka dengan menerapakan protokol kesehatan yang ketat. Pemerintah dalam menerapkan kebijakan selama pandemi covid-19 tetap memprioritaskan kesehatan dan keselamatan. Prinsip kebijakan pendidikan yang digunakan adalah “kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas utama dalam menetapkan kebijakan pembelajaran”. Prinsip tersebut menjadi panduan dalam menetapkan aturan bahwa daerah yang berada dizona kuning, oranye, dan merah risiko penularan Covid-19 dilarang melakukan pembelajaran tatap muka disatuan Pendidikan. Sekolah yang berada dizona tersebut tetap melanjutkan belajar dirumah (Chryshna, M., 2020). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 3 Maret 2021 dengan Ibu Nanda Nopriyani S.Pd selaku guru matematika di sekolah SMP IT AR-RASYID Deli Serdang, beliau mengatakan bahwa pembelajaran pada masa covid-19 tidak efektif. Dimana pembelajaran yang diterapkan disekolah ini yaitu dengan 2 gelombang, maksudnya adalah siswa belajar disekolah selama 3 hari dalam seminggu. Beliau juga mengatakan pembelajaran pada masa covid-19 ini, kebanyakan siswa sulit memahami pelajaran, karena waktu belajar yang singkat. Untuk menjelaskan materi saja sudah habis, apalagi memberikan soal dan membahasnya. Kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran menyebabkan siswa sulit dalam menyelesaikan soal yang diberikan yang sehingga siswa salah dalam menjawab soal tersebut. Berawal dari kesulitan-kesulitan inilah yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi pada siswa. Hal ini dapat diketahui dari jawaban siswa dikelas VIII-2 yang telah diberikan soal tes berikut. 
[image: ]Soal: Panjang sebuah sisi siku-siku dalam segitiga siku-siku dan jika Panjang sisi hipotenusanya 20 cm. tentukan nilai .[bookmark: _Toc80604335]Gambar 1.1 Penyelesaian Siswa

 Pada gambar 1.1 terlihat bahwa terdapat kesalahan dalam menjawab soal tes yang dilakukan oleh siswa. Dalam menuliskan segitiga siku-sikunya, terlihat bahwa siswa salah menempatkan nilai yang diketahui dalam soal. Diketahui hipotenusanya 20 cm, tetapi siswa menuliskannya pada sisi tegak dari segitiga siku-siku yang telah digambarnya. Siswa juga tidak menuliskan simbol pada tiap sudut dari segitiga tersebut, namun saat menyelesaikan soal, siswa menggunakan simbol PQR. Kemudian, pada proses penyelesaian soalnya, siswa tidak tepat menuliskan rumusnya, sehingga berdampak pada hasil akhirnya. Jika prosesnya salah, maka jawaban akhinya juga akan salah. Selain itu, siswa juga salah dalam memahami apa yang ditanya dalam soal. Pada soal yang ditanya adalah nilai , namun pada proses penyelesaiannya siswa tidak mencari apa yang ditanya pada soal. Dalam hal ini, terdapat dugaan atas apa yang dialami oleh siswa dalam materi Teorema Pythagoras ini, yaitu tidak paham konsep atau mengalami miskonsepsi.
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Nanda Nopriyani S.Pd bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesalahan saat menyelesaikan soal yang diberikan. Kesalahan dalam menyelesaikan soal juga terlihat pada jawaban-jawaban siswa saat ujian yang mengalami penurunan hasil belajar.  Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berdampak pada penurunan hasil belajar ini terdapat dua kemungkinan, siswa tidak paham konsep atau mengalami miskonsepsi. Hanya saja, dalam hal ini Ibu Nanda selaku guru Matematika mengalami kesulitan dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep. Karena Ibu Nanda hanya terfokus pada siswa yang paham saja. Sehingga siswa yang mengalami kesalahan tidak difokuskan dan tidak melakukan identifikasi kepada siswa, apakah siswa tersebut tidak paham konsep atau mengalami miskonsepsi. Adalah suatu hal yang berbahaya jika guru membiarkannya tanpa menfokuskan dan melakukan pengidentifikasian. Karena, guru akan kesulitan untuk menentukan langkah kedepannya. Jika terdapat siswa yang tidak paham konsep, maka tugas guru memahamkannya kembali hingga siswa tersebut paham. Jika terdapat miskonsepsi, ini yang harus segera diatasi.
Miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus segera diatasi dan harus menjadi perhatian khusus bagi guru serta siswa itu sendiri, karena dapat berakibat kesalahan konsep pada konsepsi berikutnya. Apabila tidak segera diatasi maka siswa akan tetap mempertahankan konsep yang salah, sebab ia merasa bahwa yang dipahaminya itu benar. Dan jika tidak segera diatasi akan membuat guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Berbicara tentang bagaimana mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa, sebenarnya ada masalah yang paling mendasar dan sangat penting dalam masalah miskonsepsi  yaitu masalah pengidentifikasian terjadinya miskonsepsi (Mujib, 2017). Menurut silung (Nurul dkk., 2016), pengidentifikasian dapat dilakukan sebelum, selama, dan setelah proses pembelajaran serta perlu ditindaklanjuti dengan upaya agar siswa terlepas dari miskonsepsinya. Namun, hingga saat ini masih banyak guru yang kesulitan dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi atau tidak paham konsep. Padahal dalam hal ini, guru harus bisa membedakannya agar guru mampu memberikan tindakan yang tepat kepada siswa yang mengalami miskonsepsi. Menurut Tayubi (Nurul dkk., 2016), kesalahan pengidentifikasian akan menyebabkan kesalahan dalam cara mengatasinya, dan hasilnya pun tidak akan memuaskan. Maka dari itu, bagi guru pengetahuan dalam mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa secara tepat haruslah menjadi pengetahuan yang sangat penting. Telah banyak upaya yang dilakukan guru untuk mengidentifikasi masalah miskonsepsi ini, hanya saja masih terdapat kesulitan dalam membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dengan yang tidak tahu konsep. Maka, salah satu upaya alternatif yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi masalah miskonsepsi adalah menggunakan metode Three Tier Test.  
Arslan, Cigdemoglu & Moseley (Rahmadhani dkk., 2019) mengungkapkan bahwa Three tier test merupakan instrumen dengan tiga tingkatan, (1) content tier yang mengukur pengetahuan responden terkait suatu konsep/materi, (2) reason tier untuk melihat alasan dibalik jawaban yang diberikan oleh responden pada content tier, dan (3) certainty respon index yang mengukur seberapa percaya diri responden akan jawabannya di tingkat pertama dan kedua. Jenis tes ini dianggap mampu mendiagnosa miskonsepsi siswa dengan baik, sebab terdapat tingkat kedua dari tes yang menanyakan alasan untuk jawaban responden di tingkat pertama. Dan juga tingkat ketiga yang menanyakan seberapa percaya diri responden dengan jawabannya. Silung (Setyaningsih dkk., 2018) mengatakan bahwa instrumen tes diagnostik Three Tier Test mampu mengidentifikasi miskonsepsi siswa secara cepat dan akurat. Eryilmaz dan Pesman dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Three Tier Test merupakan instrumen yang valid untuk menilai miskonsepsi  (Setyaningsih dkk., 2018). Three Tier Test memiliki keunggulan, yaitu dapat: (1) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih mendalam, (2) menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih saat pembelajaran, (3) merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi peserta didik (Mubarak dkk., 2016).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang identifikasi miskonsepsi menggunakan Three Tier Test yang sudah dilakukan oleh (Syahrul dkk., 2015) yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebab Miskonsepsi Siswa dengan Three-tier Diagnostic Test Pada Materi Dinamika Rotasi”, hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan Three Tier Test mampu mengidentifikasi siswa beserta penyebab terjadinya miskonsepsi yang bersumber dari dalam diri siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil diagnosis menunjuukan bahwa miskonsepsi yang paling rendah yaitu pada konsep teorema sumbu parallel sebesar 53,90% yang disebabkan oleh false negative, yang berupa kecerobohan siswa dalam menuliskan jawaban pada tingkat pertama sebesar 48,68%. Sedangkan miskonsepsi tertinggi yang dialami siswa pada konsep gerak menggelinding sebagai rotasi murni sebesar 86,52%, yang disebabkan oleh pemikiran humanistic 54,10%. Hasil penelitian oleh  (Murniasih dkk., 2018)  yna berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa SMP Pada Materi Lingkaran Dengan Menggunakan Three Tier Test” menyatakan bahwa menggunakan Three Tier Test mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah miskonsepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa mengalami miskonsepsi tentang matrei lingkaran dengan sub tema unsur-unsur lingkaran, luas dan keliling sebesar 47,5%.
Hasil penelitian oleh (Arifin & Siswono, 2020) yang berjudul “Miskonsepsi Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Teorema Pythagoras”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat tiga jenis miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras. Tiga jenis miskonsepsi tersebut yaitu miskonsepsi klasifikasional, miskonsepsi korelasional, dan miskonsepsi teoritikal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari dkk., 2020), yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaian Soal Pada Materi Teorema Pythagoras”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tersdapat kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras yaitu: kesalahan dalam memahami konsep teorema pythagoras, kesalahan dalam memahami bahasa soal, dan kesalahan prinsip. Dari semua kesalahan, siswa lebih cenderung terhadap kesalahan pada indikator menentukan perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga khusus yang dimana indikator ini termasuk kesalahan dalam memahami bahasa soal.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang identifikasi miskonsepsi menggunakan Three Tier Test dan miskonsepsi pada Teorema Pythagoras yang telah diuraikan diatas, pengunaan Three Tier Test mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah miskonsepsi. Dan miskonsepsi juga dialami oleh beberapa siswa pada materi Teorema Pythagoras.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Three Tier Test Pada Materi Teorema Pythagoras”.
1.2 [bookmark: _Toc80375847]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain yaitu:
a. Pelajaran matematika sulit untuk dipahami.
b. Konsep-konsep yang bersifat abstrak tersebut tak jarang membuat siswa salah dalam menafsirkan suatu konsep.
c. Siswa belum memahami konsep matematika secara utuh. 
d. Pembelajaran pada masa covid-19 tidak efektif dan menambah kesulitan siswa dalam proses pembelajaran, karena waktu belajar yang singkat.
e. Terdapat kesalahan pada jawaban siswa karena sulit memahami pembelajaran. 
f. Siswa salah dalam menginterpretasikan konsep Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan soal test tentang segitiga siku-siku. 
g. Guru kesulitan dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep.
h. Guru belum pernah mengidentifikasi siswa pada materi. Teorema Pythagoras. 
1.3 [bookmark: _Toc80375848]Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar lebih jelas dan terarah. Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi. Upaya pengidentifikasian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi siswa pada materi Teorema Pythagoras dimana penelitian ini dilakukan di kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang. 
1.4 [bookmark: _Toc80375849]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras?
2. Apa penyebab miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras?
1.5 [bookmark: _Toc80375850]Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras.
2. Untuk mengetahui penyebab miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras.
1.6 [bookmark: _Toc80375851]Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan adalah:
a. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dalam mengidentifikasi miskonsepsi menggunakan Three Tier Test pada materi Teorema Pythagoras. 
b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahui apakah ada siswa yang mengalami miskonsepsi atau tidak dan penyebab miskonsepsinya, sehingga guru mengetahui langkah apa yang harus dilakukan untuk mengatasi malasah miskonsepsi tersebut. 
c. Bagi siswa, membantu mengenali miskonsepsi yang terjadi.
d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini digunakan untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.
[bookmark: _Toc80375852]1.7 Anggapan Dasar 
Anggapan dasar merupakan landasan suatu penelitian. Maka anggapan dasar dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Three Tier-Test mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi.
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